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Abstrak 
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat desa Bayur Kidul, Kecamatan 

Cilamaya Kulon, Kabupaten Karawang, Provinsi Jawa Barat, tentang pemanfaatan kotoran sapi 

sebagai sumber energi terbarukan melalui produksi biogas. Pendekatan yang digunakan meliputi 
eksperimen pembuatan biogas skala kecil dan sosialisasi untuk mengedukasi masyarakat mengenai 

manfaat dan proses produksi biogas. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam kesadaran 

masyarakat, ditandai dengan partisipasi aktif selama sesi sosialisasi. Efektivitas metode yang 

diterapkan terbukti dengan meningkatnya pemahaman dan pengakuan masyarakat terhadap biogas 
sebagai alternatif bahan bakar fosil. Meskipun terdapat tantangan dalam pelaksanaan sosialisasi, 

kegiatan ini berhasil mencapai tujuannya dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat. Kegiatan ini juga menekankan pentingnya pelatihan lanjutan, penyesuaian waktu 
sosialisasi, serta potensi replikasi di wilayah lain untuk memastikan keberlanjutan dan adopsi 

teknologi biogas secara luas. 

Kata Kunci: Anaerobik; Edukasi Masyarakat; Kesadaran Masyarakat; Pencemaran; Pupuk. 

 

Abstract 

This activity aims to increase the awareness of the community of Bayur Kidul Village, Cilamaya 

Kulon Sub-district, Karawang Regency, West Java Province, about the utilization of cow dung as a 
renewable energy source through biogas production. The approach used included small-scale biogas 

production experiments and socialization to educate the community on the benefits and process of 

biogas production. Results showed a significant increase in community awareness, marked by active 
participation during the socialization sessions. The effectiveness of the methods applied was evident 

in the community's increased understanding and recognition of biogas as an alternative to fossil 

fuels. Despite challenges in the implementation of the socialization, the activity successfully 

achieved its goal of improving community knowledge and skills. The activity also highlighted the 
importance of follow-up training, adjustment of socialization time, as well as potential replication 

in other areas to ensure sustainability and widespread adoption of biogas technology. 
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Pendahuluan  

Desa Bayur Kidul, yang terletak di kecamatan Cilamaya Kulon, kabupaten Karawang, provinsi Jawa 

Barat, merupakan daerah pertanian di mana sebagian besar masyarakatnya bekerja sebagai petani dan 
peternak sapi. Namun, limbah kotoran sapi yang dihasilkan setiap hari sebagian besar belum dimanfaatkan 

secara optimal. Hanya sebagian kecil masyarakat yang menggunakan kotoran sapi sebagai pupuk organik, 

sementara sebagian besar limbah ini dibuang begitu saja, seringkali ke aliran sungai, yang berpotensi 
mencemari lingkungan. 

Peran peternakan sapi skala kecil, menengah hingga industri sangat penting dalam memasok 

kebutuhan gizi dan ekonomi masyarakat. Di sisi lain, kegiatan peternakan sapi menghasilkan limbah dalam 

jumlah besar baik bentuk padat maupun cair. Limbah padat meliputi kotoran dan sisa pakan, sedangkan 
limbah cair meliputi air limbah dari pembersihan kandang, sanitasi ternak, dan urin sapi. Seekor sapi dewasa 

(berat sekitar 450 kg) dapat menghasilkan 20-30 kg limbah padat dan 100-150 liter limbah cair untuk setiap 

harinya (Saputro et al., 2014; Widyastuti et al., 2013). Sayangnya, pengelolaan limbah peternakan sapi di 
beberapa kabupaten masih belum optimal termasuk di desa Bayur Kidul - Karawang. Sistem pengolahan 

limbah yang tidak efektif diterapkan di banyak peternakan, dan kuantitasnya tersebut yang langsung 

membuang limbah ke lingkungan tanpa pengolahan yang efektif. Hal ini dapat mengakibatkan berbagai 

masalah lingkungan, seperti polusi air, peningkatan emisi gas rumah kaca, dan risiko penyebaran patogen 
berbahaya bagi kesehatan manusia dan hewan. Oleh karena itu, strategi pengolahan limbah yang lebih 

berkelanjutan diperlukan untuk meminimalkan dampak lingkungan dan meningkatkan penggunaan limbah 

sebagai sumber energi atau produk bernilai tambah.  
Kotoran sapi (Bos taurus) adalah salah satu limbah peternakan yang dapat berpotensi menjadi sumber 

energi terbarukan jika diolah dengan baik, seperti melalui proses pembuatan biogas. Kotoran ini 
mengandung mikroba seperti Escherichia coli dan Salmonella sp., yang dapat menyebabkan penyakit jika tidak 

ditangani dengan benar (Agus et al., 2014). Selain itu, kotoran sapi juga mengandung nutrien penting seperti 
nitrogen dan kalium, serta serat yang bisa dimanfaatkan lebih lanjut. Namun, pemanfaatan limbah ini saat 

ini masih terbatas pada penggunaan sebagai pupuk kandang tanpa melalui proses pengolahan yang tepat. 

Kebiasaan ini tidak hanya menimbulkan masalah pencemaran lingkungan, seperti bau tak sedap dan polusi 
udara, tetapi juga risiko kesehatan bagi masyarakat.  

Produksi biogas melalui fermentasi anaerobik biomassa kotoran sapi (Borowski et al., 2014) adalah 

salah satu solusi yang bisa diterapkan untuk mengatasi masalah ini. Biogas terdiri dari campuran gas, 

terutama metana (CH4) dan karbon dioksida (CO2), dengan gas metana memiliki nilai kalor yang tinggi, 
antara 4800-6700 kkal/m3, menjadikannya sumber energi alternatif yang efisien dan ramah lingkungan 

(D’Este et al., 2017; Karaman et al., 2021). Proses pembuatan biogas memerlukan kondisi fermentasi 

anaerobik yang terkendali dalam digester yang kedap udara (D’Este et al., 2017; Samosir & Martgrita, 2021; 
S. Widyastuti & Suyantara, 2017), di mana kotoran sapi dapat diolah menjadi gas metana (Cabbai et al., 

2013) dan residu padat yang dapat digunakan sebagai pupuk organik untuk substitusi ke pupuk organik bagi 

tanaman obat masyarakat (Hakiim et al., 2020; Wagiono et al., 2020).  

Kesadaran masyarakat desa Bayur Kidul terhadap pemanfaatan limbah kotoran sapi sebagai sumber 
energi terbarukan masih sangat rendah. Hal ini terlihat dari kebiasaan masyarakat yang cenderung 

membuang kotoran sapi di sembarang tempat atau mengeringkannya di lahan terbuka tanpa 

memperhitungkan dampak negatif terhadap lingkungan. Kurangnya pemahaman mengenai potensi biogas 
sebagai solusi energi alternatif juga menjadi salah satu faktor yang menyebabkan lambannya adopsi 

teknologi ini di tingkat rumah tangga. 

Dalam beberapa literatur, biogas telah diidentifikasi sebagai solusi yang efektif dalam mengatasi 

masalah energi dan lingkungan di daerah pedesaan. Teknologi ini tidak hanya membantu dalam penyediaan 
energi terbarukan, tetapi juga mengurangi emisi gas rumah kaca dan membantu dalam pengelolaan limbah 

organik (Pasqual et al., 2016; Zhao et al., 2014). Namun, rendahnya tingkat kesadaran dan pengetahuan 

masyarakat tentang potensi biogas menjadi hambatan utama dalam penerapan teknologi ini di desa Bayur 
Kidul. 

Urgensi dari pemberdayaan masyarakat desa Bayur Kidul adalah re-aktiviasi dan regenerasi kembali 

pemanfaatan kotoran sapi menjadi sumber energi terbaharukan dalam bentuk biogas untuk menunjang 

kebutuhan sehari-hari. Langkah intensifikasi maupun ekstensifikasi tangki proses untuk menghasilkan 
biogas (atau dikenal sebagai reaktor biogas) dapat menjadi terobosan ulang dalam menerapkan teknologi 

sederhana yang mudah diaplikasikan bagi warga desa setempat. 

 Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat desa Bayur 
Kidul dalam pembuatan dan pemanfaatan biogas. Dengan memberikan pelatihan dan sosialisasi mengenai 

teknologi biogas, diharapkan masyarakat dapat memahami proses produksi biogas, mulai dari pengumpulan 

dan pengolahan kotoran sapi hingga pemanfaatan gas yang dihasilkan sebagai sumber energi alternatif. 
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Pendekatan yang digunakan dalam proyek ini mencakup metode pembelajaran yang kolaboratif dan praktis, 

di mana peserta dapat langsung terlibat dalam proses pembuatan biogas, sehingga meningkatkan efektivitas 
transfer pengetahuan dan keterampilan (Torres et al., 2023). 

Aktivitas ini sangat penting dalam konteks pengabdian masyarakat dan pelestarian lingkungan, 

sejalan dengan komitmen UNSIKA (Universitas Singaperbangsa Karawang) untuk memberdayakan 

masyarakat lokal dan mendukung keberlanjutan lingkungan. Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip 
keberlanjutan dalam manajemen proyek, seperti mempertimbangkan dampak lingkungan dan melibatkan 

masyarakat secara aktif, proyek ini diharapkan dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi desa Bayur 

Kidul. Inisiatif ini tidak hanya membantu mengatasi masalah limbah dan energi di desa tersebut, tetapi juga 
mendukung upaya pemberdayaan masyarakat dengan menciptakan peluang ekonomi baru melalui produksi 

biogas dan pupuk organik (Jugend & Figueiredo, 2017; Suwarno et al., 2019). 

Melalui proyek ini, diharapkan masyarakat desa Bayur Kidul dapat mengembangkan kemampuan 

warga dalam mengelola sumber daya alam secara berkelanjutan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 
kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat (Umboh et al., 2020). Proyek ini juga diharapkan dapat 

menjadi model bagi desa-desa lain dalam mengimplementasikan teknologi biogas sebagai bagian dari upaya 

pelestarian lingkungan dan pemberdayaan masyarakat. 
 

Metode Pelaksanaan 

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di desa Bayur Kidul, kecamatan Cilamaya Kulon, 

kabupaten Karawang, provinsi Jawa Barat. Desa ini dipilih sebagai lokasi pengabdian karena banyaknya 
populasi ternak sapi yang menghasilkan limbah kotoran setiap hari. Kotoran sapi ini berpotensi besar untuk 

diolah menjadi biogas, yang dapat menggantikan penggunaan bahan bakar fosil, khususnya elpiji, dengan 

energi terbarukan yang ramah lingkungan (Ayun et al., 2023; Naulina et al., 2023; Sari et al., 2021). Dengan 

demikian, diharapkan desa ini dapat berkembang menjadi desa mandiri energi yang berkelanjutan, yang juga 
akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. 

Partisipan dalam kegiatan ini melibatkan masyarakat lokal, termasuk pemilik ternak, tokoh 

masyarakat, perangkat desa, dan ibu-ibu dari kelompok PKK. Selain itu, tim pelaksana terdiri dari 
mahasiswa peserta Kuliah Kerja Nyata (KKN) UNSIKA 2024, yang berperan aktif dalam seluruh rangkaian 

kegiatan dari percobaan pembuatan biogas hingga sosialisasi kepada masyarakat. 

Kegiatan pengabdian ini berlangsung dari Januari hingga Februari 2024 dan mencakup berbagai 

aktivitas seperti percobaan pembuatan biogas skala kecil, penyuluhan, dan penyediaan fasilitas pendukung. 

Preliminary Biogas 
Sebelum kegiatan pengabdian dimulai, dilakukan percobaan pembuatan biogas skala kecil di desa 

Bayur Kidul. Bahan-bahan yang digunakan dalam percobaan ini meliputi kotoran sapi, air, dan EM4 
(Effective Microorganism 4) untuk pertanian. Peralatan yang digunakan adalah wadah bekas (galon), katup (ball 

valve), dan selang. Langkah-langkah pembuatan biogas skala kecil meliputi: 

Pengumpulan bahan dasar 

Kotoran sapi diambil dari salah satu warga desa yang memiliki ternak sapi. Kotoran tersebut 

dicampur dengan air dengan perbandingan 1:1 hingga terbentuk lumpur. 

Pembuatan reaktor biogas 

Reaktor biogas dibuat dari galon bekas yang dimodifikasi dengan menambahkan kran (ball valve) dan 

selang pada bagian atasnya sebagai saluran keluarnya gas. Campuran kotoran sapi dan air kemudian 
dimasukkan ke dalam galon dan ditambahkan juga EM 4 sebanyak 1 liter sebagai starter fermentasi. Setelah 

galon hampir penuh, kran gas ditutup rapat agar proses fermentasi anaerobik dapat berlangsung.  

Fermentasi 

Gas yang pertama kali terbentuk, yang sebagian besar terdiri dari CO2, dibuang pada hari ke-1 hingga 

ke-8. Pada hari ke-10 hingga ke-14, gas metana mulai terbentuk, sementara kadar CO2 menurun. Pada hari 
ke-14, gas yang terbentuk sudah bisa digunakan untuk menyalakan api. Biogas yang dihasilkan tidak berbau 

seperti kotoran sapi, menandakan proses fermentasi yang berhasil. 

Biogas Skala Besar 

Setelah percobaan skala kecil berhasil, langkah selanjutnya adalah pembuatan biogas skala besar yang 

melibatkan beberapa komponen utama (Anal, 2019): 
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Kolam masukan 

Kolam ini digunakan untuk mencampur kotoran sapi dengan air sebelum dimasukkan ke dalam 
tangki fermentasi. Kolam ini ditempatkan di atas permukaan tanah dan berfungsi sebagai tempat persiapan 

bahan baku.  

Kolam keluaran  

Kolam ini menerima bahan yang sudah difermentasi dari tangki fermentasi. Lumpur yang terbentuk 

selama proses biogas ditampung di kolam ini sebelum digunakan sebagai pupuk organik. 

Tangki fermentasi 

Tangki fermentasi adalah komponen utama dari perangkat biogas, tempat berlangsungnya proses 
fermentasi anaerobik. Tangki ini biasanya berbentuk silinder dan dibuat dari bahan tahan lama seperti beton. 

Di dalam tangki ini, bahan organik diuraikan oleh bakteri metanogenik untuk menghasilkan biogas.  

Kompartemen gas 

Gas yang dihasilkan selama proses fermentasi dikumpulkan di ruang gas, yang dilengkapi dengan 
katup untuk mengontrol aliran gas ke tempat konsumsi. Struktur ini dibuat dari bahan logam yang tahan 

terhadap korosi dan dirancang untuk memaksimalkan penyimpanan gas. 

Sosialisasi Biogas 

Kegiatan sosialisasi dimulai dengan observasi dan wawancara dengan tokoh masyarakat, perangkat 

desa, dan warga sekitar, termasuk ibu-ibu PKK. Kegiatan ini bertujuan untuk memahami kondisi sosial, 
ekonomi, dan budaya setempat, serta potensi dan sarana yang tersedia untuk mendukung pembuatan biogas 

di desa. Penyuluhan dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang biogas, dengan tujuan 

mengubah perilaku individu, kelompok, dan masyarakat (Abubakar et al., 2024; Amanah, 2007; Fauzia et 
al., 2023; Sulandjari et al., 2022) dalam memanfaatkan limbah kotoran sapi sebagai sumber energi 

terbarukan. Penyuluhan ini melibatkan dua metode utama: 

Sosialisasi ceramah (seminar) 

Kegiatan sosialisasi diadakan pada Januari 2024 di aula desa Bayur Kidul. Acara ini dihadiri oleh 
perangkat desa, ibu-ibu PKK, dan sejumlah warga, dengan total peserta sebanyak 20 orang. Pemateri berasal 

dari mahasiswa peserta KKN UNSIKA 2024. Materi yang disampaikan meliputi penjelasan tentang 

pengolahan kotoran sapi, pembuatan biogas, dan penggunaan residu biogas sebagai pupuk organik. 

Pendekatan massal 

Untuk menjangkau lebih banyak warga, informasi tentang biogas disebarkan melalui brosur yang 

didistribusikan secara luas. Brosur ini berisi pengetahuan dasar tentang biogas, manfaatnya, dan panduan 

praktis untuk pembuatan biogas skala kecil dan besar. 

Sosialisasi ini juga menekankan pentingnya teknologi biogas sebagai solusi energi yang ramah 

lingkungan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemahaman yang baik tentang biogas dapat 

meningkatkan penerimaan sosial dan adopsi teknologi ini (Bourdin & Chassy, 2023). Selain itu, faktor-faktor 
seperti tingkat pendidikan dan pendapatan juga memengaruhi keputusan masyarakat untuk mengadopsi 

teknologi biogas (Amir et al., 2019; Shallo et al., 2020). Oleh karena itu, program sosialisasi ini dirancang 

untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang manfaat biogas sebagai solusi energi 

yang berkelanjutan.  
 

Hasil dan Pembahasan 

Peningkatan Kesadaran 

Sosialisasi mengenai pembuatan biogas yang dilaksanakan di desa Bayur Kidul berhasil 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengolahan kotoran sapi sebagai sumber energi 
terbarukan. Evaluasi terhadap perubahan kesadaran masyarakat dilakukan dengan mengamati antusiasme 

dan pertanyaan yang diajukan selama kegiatan. Beberapa pertanyaan yang diajukan oleh warga, seperti "apa 
yang digunakan sebagai starter untuk fermentasi?", "di mana membeli bahan dan peralatan untuk membuat 

biogas?", dan "apakah biogas bisa dibuat dengan menggunakan kotoran lain?" menunjukkan adanya 
peningkatan pemahaman dan minat terhadap topik yang disampaikan. 

Seluruh peserta, termasuk aparat desa, menunjukkan kesadaran baru akan pentingnya mengolah 

kotoran sapi menjadi biogas. Pelaksana kegiatan juga memahami bahwa sisa proses pembuatan biogas dapat 
dijadikan pupuk organik yang bernilai ekonomi. Upaya ini mampu menjadi tambahan bagi pupuk anorganik 

bagi pertumbuhan tanaman obat yang dibudidayakan masyarakat (Sari & Sukanta, 2020; Wagiono et al., 

2020). Dokumentasi kegiatan sosialisasi ini ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Pemaparan Beserta Sosialisasi Materi Biogas Dan Scale-Up Kapasitas Reaktor Biogas 

Meskipun desa Bayur Kidul pernah menggunakan biogas untuk kebutuhan sehari-hari, penggunaan 
tersebut telah terhenti karena pemiliknya meninggal dunia. Instalasi biogas yang sebelumnya berada di 

bawah naungan Pertamina kini tidak lagi digunakan. Dengan sosialisasi yang dilakukan, kesadaran 

masyarakat untuk membangun kembali dan memanfaatkan instalasi biogas yang lama kembali meningkat.  

Analisis perubahan kesadaran sebelum dan sesudah sosialisasi memberikan wawasan penting 
mengenai strategi efektif untuk meningkatkan kesadaran. Penelitian menunjukkan bahwa kampanye 

kesadaran berbasis multimedia dan website dapat secara signifikan meningkatkan kesadaran dan perilaku 

masyarakat terhadap berbagai isu, seperti yang ditunjukkan dalam studi mengenai kampanye kesehatan dan 
kesadaran lingkungan (Cao et al., 2021; Popa et al., 2022; Scholvinck et al., 2022). Selain itu, media sosial 

terbukti efektif dalam mempromosikan perilaku pro-lingkungan melalui berbagi informasi dan pengalaman 

(Amanah, 2007; Mano, 2024; Sulandjari et al., 2022). 

Efektivitas Metode 

Prinsip dasar pembuatan biogas adalah dekomposisi bahan organik secara anaerobik untuk 
menghasilkan gas metana dan karbon dioksida. Proses ini melibatkan tahapan hidrolysis, acidogenesis, 

acetogenesis, dan metanogenesis. Pada proyek ini, proses fermentasi anaerobik dimulai dengan pengisian 

kotoran sapi ke dalam reservoir pencernaan, di mana bahan organik dipecah oleh bakteri metanogenik tanpa 
adanya udara (Zhu et al., 2017). 

Metode yang digunakan oleh peserta KKN UNSIKA dalam menyampaikan materi dan pendekatan 

sosialisasi terbukti cukup efektif, meskipun terdapat beberapa tantangan. Salah satu tantangan terbesar 

adalah pelaksanaan sosialisasi pada hari kerja, yang menyebabkan sebagian warga tidak dapat hadir karena 
masih bekerja. Hal ini membatasi jumlah peserta yang dapat mengikuti sosialisasi secara langsung, meskipun 

materi telah disediakan untuk diakses melalui perangkat desa. 

Keberhasilan proyek ini sangat bergantung pada efektivitas pendekatan sosialisasi dan pemahaman 
yang mendalam tentang proses pencernaan anaerobik. Proyek biogas tidak hanya menghasilkan manfaat 

ekonomi dan ekologi tetapi juga berkontribusi terhadap pembangunan sosial di daerah pedesaan. Selain itu, 

dukungan subsidi pemerintah dan penetapan harga emisi karbon memiliki peran penting dalam menarik 

investor untuk proyek-proyek pembangkit listrik tenaga biomassa (Nurgaliev et al., 2023; Shinde et al., 2024; 

Xin-gang et al., 2023; Zaky & Sari, 2024). 

Keberlanjutan 

Program sosialisasi biogas terpadu yang dilakukan oleh desa Bayur Kidul merupakan pemberdayaan 

masyarakat untuk mengelola pemanfaatan limbah peternakan sebagai sumber energi terbarukan. Melalui 

program ini, masyarakat tidak hanya diajarkan tentang penggunaan biogas yang dapat membantu 
peternakan menjadi lebih efisien dan berkelanjutan, tetapi juga menumbuhkan kesadaran masyarakat bahwa 

energi hijau penting untuk keberlanjutan lingkungan (Wijaya et al., 2020).  

Sosialisasi ini menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat akan potensi biogas sebagai energi 
alternatif semakin meningkat. Para peserta tidak hanya diajarkan tentang wawasan teknis untuk 
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mengembangkan dan memelihara fasilitas biogas, tetapi mereka juga memahami manfaat jangka panjang 

dari energi ramah lingkungan. Teori perubahan perilaku sosial menunjukkan bahwa keberhasilan transisi 
menuju energi hijau tidak hanya didasarkan pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga pada perubahan 

perilaku masyarakat dalam pengelolaan sumber daya, khususnya sampah organik. Proses ini membutuhkan 

waktu dan dukungan dari berbagai pihak, baik dari pemerintah, masyarakat, maupun institusi pendidikan 

(Lau et al., 2023).  
Implikasi praktis dari proyek ini sangat signifikan bagi masyarakat desa Bayur Kidul. Dengan 

meningkatnya kesadaran dan pengetahuan mengenai biogas, masyarakat dapat memanfaatkan teknologi ini 

untuk mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil, mengurangi pencemaran lingkungan mengelola 
limbah dengan lebih baik, dan menginisasi pemanfaatan limbah menjadi peluang ekonomi kreatif (Ashlihah 

et al., 2020; Efelina et al., 2018; Firdaus et al., 2022). Untuk peningkatan atau perluasan kegiatan di masa 

mendatang, disarankan untuk mengatur waktu sosialisasi yang lebih fleksibel agar lebih banyak warga yang 

dapat berpartisipasi, serta menyediakan pelatihan lanjutan yang lebih mendalam mengenai pembuatan dan 
pengelolaan biogas. 

Kolaborasi antara lembaga penelitian, pemerintah, dan masyarakat sangat penting untuk keberhasilan 

jangka panjang dan penyebaran teknologi biogas yang berkelanjutan. Dukungan kebijakan yang tepat, 
termasuk insentif investasi dan peningkatan teknis, akan memastikan bahwa biogas dapat menjadi solusi 

energi yang andal dan ramah lingkungan untuk masyarakat pedesaan lainnya (Lin et al., 2013; Rupf et al., 

2015).  

Selain itu, penelitian oleh Zanatta et al. (2024) mengusulkan koperasi biogas dapat mengurangi 
produksi energi dan pemanfaatan sumber daya. Dengan mengembangkan model koperasi, program ini dapat 

menjadi strategi keberlanjutan yang memungkinkan masyarakat untuk mengelola biogas secara kolektif, 

sehingga dapat meningkatkan akses dan keberlanjutan sistem. Selain itu, regulasi dan inisiatif pemerintah 
juga diperlukan untuk mempercepat adopsi teknologi biogas di tingkat lokal (Nahwani et al., 2024). 

Melalui sosialisasi ini, dapat diketahui bahwa keberlanjutan implementasi biogas membutuhkan 

sinergi antara pendekatan berbasis pengetahuan, dukungan kebijakan, dan partisipasi aktif masyarakat. 

Dengan pelatihan lanjutan dan kebijakan yang mendukung, diharapkan program ini dapat memicu 
perubahan sosial yang lebih luas di tingkat desa. Dalam jangka panjang, teknologi biogas ini tidak hanya 

menjadi solusi energi bagi desa Bayur Kidul, namun desa ini dapat menjadi desa percontohan dan desa-desa 

lain di sekitarnya dapat mengadopsinya, sehingga dapat memberikan dampak positif bagi lingkungan dan 
ekonomi. 

 

Kesimpulan 

Aktivitas sosialisasi pembuatan biogas di desa Bayur Kidul menunjukkan bahwa inisiatif ini berhasil 
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengolahan kotoran sapi menjadi sumber energi 

terbarukan dan pupuk organik, dengan antusiasme warga yang terlihat melalui partisipasi aktif dan 

pertanyaan selama sosialisasi. Tujuan utama kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

warga dalam pembuatan biogas telah tercapai, meskipun ada tantangan dalam keterbatasan waktu dan 
partisipasi karena jadwal sosialisasi yang berbenturan dengan hari kerja. Dampak praktis dari proyek ini bagi 

masyarakat meliputi pengurangan ketergantungan pada bahan bakar fosil dan peningkatan kesejahteraan 

melalui pemanfaatan limbah yang lebih efektif. Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan agar waktu 
sosialisasi disesuaikan dengan ketersediaan warga, serta memberikan pelatihan lanjutan yang lebih 

mendalam. Tema pengabdian ini memiliki potensi untuk direplikasi di wilayah lain dengan kondisi serupa, 

dengan dukungan kebijakan dan kolaborasi yang lebih kuat antara pemerintah, lembaga penelitian, dan 

masyarakat lokal untuk memastikan keberlanjutan dan keberhasilan jangka panjang. 
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